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ABSTRACT 

Thei companyi isi ani organizationi thati consistsi ofi severali groupsi ofi elementsi 

thati havei ai quantitativei naturei andi havei targeti achievementi whichi isi ai 

measurei ofi thei successi ofi thei company'si performance.i Severali typesi ofi 

companiesi thati aimi toi makei ai profit,i onei ofi whichi isi ai manufacturingi 

companyi ori ani industriali companyi whosei maini activityi isi toi producei ori 

processi rawi materialsi intoi finishedi materialsi andi selli themi toi consumers.i 

Revenuei isi thei amounti ofi moneyi thati cani bei receivedi byi ai companyi fromi 

itsi activitiesi andi mostlyi fromi sellingi productsi ori servicesi toi consumers.i 

Revenuei recognitioni cani bei recognizedi wheni iti meetsi thei criteria.i Thisi 

researchi isi ai typei ofi descriptivei research.i Thei datai ini thisi studyi usedi 

secondaryi datai withi thei populationi used,i namelyi alli researchi resultsi andi 

articlesi relatedi toi thei recognitioni andi measurementi ofi incomei basedi oni 

PSAKi noi 23.i Thei samplei ini thisi studyi wasi researchi thati usedi datai 

betweeni 2018-2022.i Thei resultsi ofi thei literaturei reviewi showi thati revenuei 

recognitioni hasi twoi typesi ofi recording,i namelyi thei accruali basisi andi thei 

cashi basisi wherei noti alli companiesi meeti PSAKi criteriai ini theiri recording.i 

Ini addition,i thei measurementi ofi incomei musti bei measuredi byi thei fairi valuei 

thati willi bei receivedi byi thei companyi andi thei compensationi receivedi byi thei 

company. 
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ABSTRAK 

Perusahaani merupakani suatui organisasii yangi terdirii darii beberapai kelompoki 

unsuri yangi bersifati kuantitatifi dani memilikii targeti pencapaiani yangi menjadii 

ukurani keberhasilani kinerjai perusahaan.i Beberapai jenisi perusahaani yangi 

bertujuani untuki mendapatkani keuntungani salahi satunyai adalahi perusahaani 

manufakturi ataui perusahaani industrii yangi kegiatani utamanyai adalahi 

memproduksii ataui mengolahi bahani mentahi menjadii bahani jadii dani 

menjualnyai kepadai konsumen.i Pendapatani adalahi jumlahi uangi yangi dapati 

diterimai olehi perusahaani darii aktivitasnyai dani sebagiani besari darii penjualani 

produki ataui layanani kepadai konsumen.i Pengakuani pendapatani dapati diakuii 

bilai memenuhii kriteria.i Penelitiani inii merupakani jenisi penelitiani deskriptif.i 

Datai dalami penelitiani inii menggunakani datai sekunderi dengani populasii yangi 

digunakani yaitui seluruhi hasili penelitiani dani artikeli yangi berkaitani dengani 

pengakuani dani pengukurani pendapatani berdasarkani PSAKi noi 23.i Sampeli 

dalami penelitiani inii adalahi penelitiani yangi menggunakani datai tahuni 2018-

2022.i Hasili kajiani literaturi menunjukkani bahwai pengakuani pendapatani 

memilikii duai jenisi pencatatani yaitui accruali basisi dani cashi basisi dimanai 

tidaki semuai perusahaani memenuhii kriteriai PSAKi dalami pencatatannya.i 

Selaini itu,i pengukurani labai harusi diukuri dengani nilaii wajari yangi akani 

diterimai perusahaani dani kompensasii yangi diterimai perusahaan. 

Katai kuncii:i Pengakuan,I Pengukuran,I Pendapatan 

 

PENDAHULUAN 

Dii erai pertumbuhani perekonomiani globali dalami  menghadapii  erai  pasari  

bebas,i  hampiri  seluruhi  perusahaani  dituntuti  untuki  terusi  berkembang.i  

Keadaani  tersebuti memicui adanyai  persaingani  dalami  duniai  usahai  

untuki  mendapatkani  labai  yangi  maksimal,i sehinggai beberapai perusahaani 

yangi mampui untuki bertahani dapati terusi bersaingi dani meningkatkani 

kualitasi usahanya,i sedangkani perusahaani yangi tidaki mampui bertahani akani  

tertinggali  dengani  sendirinya. Menuruti  (Sujarweni,i  2014)i  Perusahaani  

yaitui  suatui  organisasii  yangi  terdirii  darii beberapai kelompoki individui 

yangi  memilikii  sifati  kuantitatifi  dani  memilikii  pencapaiani  targeti yangi 

menjadii suatui  ukurani  keberhasilani  kinerjai  perusahaan.i  Pendapatan yaitu 

suatu penghasilan dari operasi  normal perusahaan yang disebut dengan 

penjualan, komisi, bunga, dividen, dan royalti. Menuruti  Martanii  tahuni  

2016i  kelompoki  pendapatani  yangi  terdapati  padai  laporani  labai  rugii 

berperani sangati pentingi dalami menyajikani suatui  informasii  sepertii  
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penjabarani  jumlahi  pendapatani padai suatui perusahaani  yangi  dihasilkani  

melaluii  aktivitas-aktivitasi  operasionali  maupuni  noni  operasionali padai 

perusahaan.i jikai suatui pendapatani lebihi besari darii pengeluarani makai 

perusahaani tersebuti memperolehi laba,i sedangkani  biayai  yangi  

dikeluarkani  j u m l a h n y a i  lebihi  besari  darii  pendapatani yangi  

diterimai  makai perusahaani tersebuti mengalamii kerugian. Menuruti SAKi 

No.i  23,i  menentukan pengakuan dan pengukuran pendapatan yaitu suatu 

permasalahan yang serius dalam akuntansi pendapatan.i  Menuruti  Kadeki  

arsani,i  Ii  Wayani Putrai (2013)i Perbedaani perlakuani pendapatani tersebuti  

m e n i m b u l k a n i  dampaki  terhadapi laporani keuangani yaitui  selisihi  

hasili  usaha.i  kriteriai  pengakuani pendapatani seringkalii diterapkani padai 

suatui transaksii  secarai  terpisah,i  tetapii  dalami  keadaani  tertentui kriteriai 

pengakuani pendapatani perlui diterapkani padai komponeni transaksii tunggali  

yangi  diidentifikasii  secarai  terpisahi i untuki i mencerminkani  substansii 

transaksi. Berdasarkani  penelitiani  (Hartiyahi  Sri,i  2014)i  Pendapatan dapat 

diukur pada nilai produk atau jasa yang dipertukarkan  dalam transaksi ”wajar” 

(arms-length). Nilaii  tersebuti  mewakilii  ekuivaleni  kasi  bersihi  ataui  

nilaii  sekarangi  terpengurangani hargatoi  atasi  uangi yangi diterimai ataui 

akani diterimai dalami pertukarani dengani  produki  ataui  jasai  yangi  

ditransferi olehi perusahaani kepadai pelanggannya.i Menuruti  PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No.23 yaitu Besarnya keuntungan 

yang b e r a s a l  dari suatu transaksi yang ditentukan oleh kesepakatan antara 

perusahaan dengan pembeli atau pengguna aset tersebut. Jumlahi  inii  diukuri  

sebesari  nilaii  wajari  imbalani  yangi  diterimai  ataui akani diterimai olehi 

perusahaani sertai dikurangii pengurangani hargai  perdagangani  dani  volumei  

yangi  diberikani  olehi  perusahaan. Standari Akuntansii Keuangani (SAK)i 

menyatakani yaitui terdapati penjelasani terkaiti pengakuani dani pengukurani 

pendapatani dijelaskani padai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

No. 23 tentang Pendapatan. Ketika standar ini diterapkan, maka penyajian 

laporan laba rugi lebih dapat diandalkan, terutama dalam menyajikan 

pendapatan perusahaan (Nurjanna, 2020). PSAK No 23 tentang pengakuan 

Pendapatan m e n y a t a k a n  y a i t u  pendapatan yaitu arus masuk bruto dari 
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manfaat keuangan yang timbul dari operasi normal entitas pada periode 

akuntansi. ketikai pendapatani terkaiti  menghasilkani  peningkatani  ekuitasi  

yangi tidaki  dapati  diatribusikani i padai  aktivitasi  investor.i  Sedangkani  

PernyataaniStandari AkuntansiiKeuangan (Revisi 2015) pengukuran 

pendapatan yaitu Jumlah pendapatan yang berasal dari transaksi d e n g a n  

persetujuan antara perusahaan dan pembeli atau pemakai aktiva tersebut. 

Jumlah tersebut diukur pada nilai wajar imbalan yang diterima. Penelitiani 

terdahului menyatakani yaitui teorii akuntansii sangati  menariki  dani  pentingi  

untuki  dikaji,i yaitui dengani  pedomani  praktisi  padai  prakteki  penyusunan 

dani penyajiani laporani keuangani agari menghasilkaniinformasiiyangihandal. 

Meskipun sudah ada aturan PSAK NO 23 tentang pendapatan, namun masih 

terdapat perusahaan yang belum sepenuhnya menerapkan PSAK NO 23. 

Berdasarkan hasil penelitian (Mokoginta,2019) Bukti pada penghasilan di CV. 

Nyiur Trans Kawanua diasuh oleh PSAK No. 23 dimana hasil transaksii yangi 

timbuli darii operasii Perusahaani dapati diestimasii secarai andal. Sedangkan 

untuk pemungutan pendapatan angkutan penumpang dan barang, CV. Nyiur Trans 

Kawanua menerapkan basis akrual tetapi pencatatannya tidak sesuai dengan 

PSAK No. 23. Pengukuran pendapatan CV. Nyiur Trans Kawanua telah mematuhi 

PSAK No. 23, di mana pendapatan dapat diukur pada nilai wajar imbalan yang 

diterima atau diterima dan menentukan jumlah pendapatan PSAK No. 23, di mana 

jumlah pendapatan yang dihasilkan dari transaksi tersebut biasanya ditentukan 

berdasarkan kesepakatan ditentukan antara perusahaan dan pembeli.i Hali 

tersebuti menunjukkani bahwai setiapi perusahaani secarai sepenuhnyai belumi 

menggunakani PSAKi NOi i 23i dalami pelaporannya.i Tujuani darii penelitiani 

inii adalahi untuki memaparkani konsepi akuntansii pendapatani berdasarkani 

PSAKi NOi i 23. 

TELAAHi LITERATUR 

Pendapatan 

Pendapatan yaitu jumlah uang diterima dari aktivitas perusahaan yang mayoritas 

berasal darii penjualani produki maupuni jasai kepadai parai konsumen.i Pihaki 

investori menganggapi bahwai pendapatani tidaki begitui pentingi daripadai 

keuntungani yangi yangi dii perolehi darii jumlahi uangi yangi diterimai sesudahi 
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dikurangii  dengani  pengeluaran.i  Berdasarkani PSAKi No.i  23i  revisii  

2015,i  Pendapatani yaitui  hasili  yangi  ditimbulkani  olehi  kegiatani ataui 

aktivitasi entitasi normali yangi seringi disebuti sepertii penjualan,i sewa,i royalti,i 

penghasilani jasa,i bungai  dani  deviden.i  Menuruti  ( Santoso,i 2013)i  

pendapatani  merupakani  arusi kasi masuki ataui bertambahnyai jumlahi  aktivai  

maupuni  penyelesaiani  sebuahi  kewajibani  yangi bersumberi darii penyerahani 

maupuni  pemrokduksiani  barang.i  Pemberiani  jasai  atasi  aktivitas-aktivitasi 

yaitui operasii utamai yangi berkelanjutani darii sebuahi perusahaani untuki mei 

mperolehi  pendapatan. Menuruti Kartikahadi,i dkki (2012:186)i memberikani 

pendapati bahwai Penghasilan/i pendapatani (income)iyaitui kondisii naiknyai 

manfaati ekonomii padai satui periodei akuntansii baiki itui 

pemasukan/penambahani  asseti  ataupuni  turunnyai  sebuahi  kewajibani  yangi 

berakibati padai naiknyai  ekuitasi  (ekuitasi  tersebuti  bukani  berasali  darii  

kontribusii  saham). 

 

Pengakuani Pendapatan 

Pendapatani dapati diakuii ketikai sudahi memenuhii kriteria.i Kriteriai digunakani 

untuki memberikani informasii yangi relevani sertai bisai dipercaya/andal.i Dalam 

prakteknya pendapatan diakui pada sebuah perusahaan dalam periode tertentu 

baik sebelum maupun sesudah transaksi penjualani itui  terjadi.i  Dengani  

adanyai  hali  tersebuti  secarai  teoritiasi  bawasanyai  waktui i pendapatani  

bisai  diakuii  padai  saati  tertentui (Erlinadiansyah,i i 2009:29),i  yaitui i : 

1. Pendapatani dapati diakuii Ketikai terjadinyai transaksii penjualan/i 

penyerahan 

2. Pendapatani dapati diakuii sebelumi terjadinyai penyerahan 

3. Pendapatani dapati diakuii sesudahi penyerahan 

4. Pendapatani dapati diakuii Ketikai terjadii transaksii penjualani khusus 

Jenis-jenisi pencatatani dalami mengakuii pendapatani  

1. Accruali Basisi (Dasari Akrual) 
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Perusahaan dalam mencapai tujuannya m e n g g u n a k a n  laporan 

keuangan yang disusun dengan dasar  akrual. Dasari  akruali tersebuti  

disusuni  ketikai  adanyai  pengaruhi  transaksi sertai peristiwai lainnyai 

yangi diakuii padai saati kejadiani kemudiani akani dicacati dani 

dilaporkani padai laporani  keuangani dalami periodei yangi bersangkutan.i 

Laporani  keuangani  yangi  disusuni  dengani  dasari akruali  berfungsii  

untuki  memberikani  informasii  kepadai  penggunai  yangi  tidaki  

hanyai transaksii dii masai lalui tetapii jugai merepretasikani kasi yangi  

akani  diterimai  dii  masai depan.i  Dalami  pengambilani  keputusani  

ekonomii  penggunai  memanfaatkani  informasii darii laporani keuangani 

baiki  darii  informasii  transaksii  masai  lalui  maupuni  peristiwai 

lainnyai  yangi akani i diterimai i dii i masai  depan.i  

2. Cashi Basisi (Dasari Kas) 

 Menuruti  Kieso,i  Weygandt,i  Warfieldi  (2013:i  98)i Dasar kas yaitu 

sebuah dasar   pencatatan yang digunakan perusahaan ketika pendapatan 

diakui kasi  diterimai  sertai bebani dicacati padai saati kasi dibayarkan.i  

Namuni  saati  inii  perusahaani  tidaki  menggunakani  pencatatani  

dengani  dasari  kasi  karenai  tidaki  mengakuii  adanyai prinsipi 

pengakuani bebani  sertai  pengakuani pendapatan. 

Pengukurani Pendapatan 

Pendapatani dapati diukuri dengani satuani nilaii  tukari  darii  jasai  ataupuni  

produki  padai saati  transaksi.i  Nilaii  tukari  berfungsii  untuki  menunjukkani 

i setarai  kasi  maupun presenti valuei  darii  uangi i yangi  akani  

diterimai  ataui  dapaditerimai darii suatui transaksi.i Menuruti (Gri euningi dkk.i 

2013:291)i menyatakani yaitui sebuahi pendapatani  harusi  diukuri  dengani  

nilaii wajari  sebuahi i transaksii yangi  akani i diterimai ataui i dapati  diterima. 

Menuruti Ikatani Akuntani Indonesiai (2015:23:2)i pendapatani dapati diukuri  

dengani  nilaii wajari imbalani yangi diterimai ataui dapati diterima.i Jumlahi 

tersebuti dapati diukuri  dengani  nilaii  wajari imbalani yangi  akani  diterimai  

ataui  dapati  diterima,i  dikurangii  dengani  pengurangani hargai  perdagangani 

dani volumei yangi diberikani olehi entitas.i Penjualani  diukuri  dalami  satuani  
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moneteri  (uang),i yangi  harusi  mencerminkani nilaii  tukari  barangi ataui  

jasai  yangi  diproduksii olehi  perusahaan.i Padai pengurangani hargai  darii  

penjualani  tunai,i  pendapatani  penjualan,i  pendapatani  bersihi  yangi  

diterimai diakui.i Karenai pengurangani harga,i pengembalian,i dani pengurangani 

hargai diperlakukani dengani pengurangani  penjualani dani  bukani  dengani  

komponeni biaya.i Kemudiani penulisi mengetahuii bahwa pengembaliani diukuri 

padai  nilaii  wajari  darii  pembayarani  yangi  diterimai  ataui  yangi  akani 

diterima.i Ketikai nilaii wajari yaitui nilaii yangi berasali darii penjualani aseti 

ataui  pembayarani untuki pengalihani kewajibani yangi disepakatii olehi keduai 

belahi pihaki yangi menyelesaikan transaksi. Dasar yangidigunakani untuki 

pengukuran akuntansi yaitui dengani berikut: 

1. Hargai pertukarani masai lalui (Historicali Cost),i yaitui hargai 

pokoki sumberi dayai tersebuti saati mendapatkannya.i 

Penggunaannyai biasai untuki mengukuri persediaan,i  peralatan,i  

dani  aktivai  lain. 

2. Hargai pembeliani saati inii seringi disebuti dengani hargai  

penggantii  karenai  sumberi  dayai yangi  diproduksii  olehi  

sumberi  daya,i  diukuri  terhadapi  hargai i pembeliani  saati  ini,i  

dibayari  untuki  memperolehi  sumberi  dayai  tersebuti  jikai  

sumberi  dayai  tersebuti tidaki  terpenuhi. 

Harga pertukaran penjualan (Current Sale Exchange), biasanya harga tersebut 

diidentifikasikan dengan harga yang berlaku saat ini serta kondisi harga yang 

perkiraan besar stabil atau perubahannya tidak material, seperti pertukaran 

logam mulia. Harga pertukaran masa mendatang (Future Exchange), Harga 

ini mencerminkan penerimaan tunai pada masa mendatang dan 

menpengurangan hargatokannya terhadap nilai  yang berlaku sehingga 

realisasi dan kesetaraan pendapatan dapat sangat konservatif terhadap 

pengakuan pendapatan. 

 

Pengukurani Pendapatani menuruti PSAKi Noi 23 
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Menuruti pernyataani standari akuntansii keuangani (revisii 2015)i yaitui 

pendapatani harusi diukurnberdasarkani nilaii  wajarnyangi diterima.i Dapati 

disimpulkani yaitui jumlahi pendapatani yangi timbuli darii suatui transaksii 

antarai entitasi dengani pembelii ataui penggunai aset.i  Jumlahi tersebuti 

berasali darii perhitungani nilaii wajari imbalani yangi diterimai dikurangii 

dengani jumlahi potongani hargai usahai dani rabati  yangi telahi  disetujuii 

olehi entitas. 

METODOLOGIi PENELITIAN 

Penelitiani inii menggunakani penelitiani deskriptifi dengani menggunakani datai 

sekunder.i Populasii dalami penelitiani yaitui seluruhi hasili  penelitiani sertai 

artikeli penelitiani yangi membahasi pengakuani dani pengukurani pendapatani 

berdasarkani PSAKi NO.i 23i dani samplei padai penelitiani inii yaitui penelitiani 

yangi  datanyaantarai  tahuni  2018-i 2022.i Tekniki yangi digunakani penelitiani 

inii ialahi tekniki pengumpulani datai arsipi beri upai hasili  penelitiani dani 

artikeli penelitiani yangi dipublikasikani melaluii hasili  penelusurani i dii googlei  

dani dipilihi berdasarkani katai kuncii  pengakuani dani pengukurani pendapatani 

berdasarkani PSAKi NO.i 23.iMetodei analisisi datai penelitiani yaitui 

pendekatani kualitatifi deskriptifi melaluii  studii literaturi (literaturi review)i  

yaitui pemaparani hasili penelitiani  pengakuani dani pengukurani pendapatani 

berdasarkani PSAKi NOi 23. 

HASILi DANi PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan Suriyani (2020) tentang Analisis pengkuran dan 

pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK No 23, PT. Batam Cipta Industri kota 

Batam dalam mengukur pendapatannya berdasarkan nilai masa kini dan telah 

rupiah dalam pengukurannya. Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah & 

Siswanti (2019) bahwa PT. AP II (Persero) dalam pengukuran pendapatan sudah 

diukur dengan nilai  wajar yang dapat diterima maupun diterima sesuai dengan 

tarif yang ditentukan yang setara dengan kas maupun kas yang berasal. Menurut 

Nurjanna, 2020 PT. Hadji Kalla Toyota dalam mengukur pendapatanya sudah 

berdasarkan pada PSAK No 23 tahun 2015 bahwa pengukuran diukur dengan 

nilai wajar imbalan yang dai pat diterima maupun yang diterima. PT. Hadji Kalla 
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Toyota tidak menggunakan nilai tukar dalam dollar maupun mata uang asing 

tetapi hanya menggunakan nilai  tukar dalam rupiah saja. Namuni ketikai 

transaksii yangi berlakui menggunakani matai uangi asingi makai akani 

disusuaikani dengani kursi padai waktui terjadii transaksi.i  Perusahaani dalami 

mengukuri nilaii  pendapatani ketikai sudahi mendapatkani persetujuani darii 

pihaki pelanggan.i Setelahi itui akani dilaporkani padai lapi orani keuangani 

berupai laporani labai  rugii  tahuni berjalan. 

 

Pengakuani pendapatani berdasarkan PSAKi No.23 

Pengambilan kebijakan pada perusahaan terkait dengan pengukuran pendapatan 

harus sesuai dengan prinsip prinsip akuntansi. Pengakuan pendapatan yaitu suatu 

transaksi yang harus diakui dengan pendapatan. Sedangkan pengukuran pendapatan 

yaitu saat pendapatan dapat diukur dengan nilai wajar yang diakui dengan jumlah 

transaksi dalam periode akuntansi. Menuruti (PSAKi 23,i 2018)i menyatakani 

yaitui pendapatani dapati diakuii  padai saati entitasi telahi memindahkani resikoi 

resikoi dani manfaati  barangi kepadai pelanggan.i Entitasi tidaki dapati 

melanjutkani pengolahani kepemilikani barang,i pengendaliani  barangi yangi 

telahi dijual.i  Jumlahi pendapatani tersebuti  dapati  diukuri secarai andal.i 

Menuruti PSAKi NOi 23i tentangi pendapatani menjelaskani dengani rincii 

terkaiti  penyajiani laporani keuangani terhadapi labai rugi,i  sertai laporani 

pendapatani kegiatani usaha.i Pendapatani menuruti PSAKi NOi 23i yaitui 

suatui arusi brutoi yangi diterimai darii manfaati ekonomii olehi perusahaani 

makai diakuii dengani pendapatan. Menurut Sulistyowati (dalam suriyani 2020) 

terdapat dua metode yang digunakan dalam pengakuan pendapatan yaitu Dasar 

pengakuan cash basic dan Dasar pengakuan accrual basic. Dasar pengakuan cash 

basic yaitu pendapatan yang diakui saat kas tersebut diterima. Sedangkan Dasar 

pengakuan accrual basic yaitu pendapatan diterima walaupun kas belum diterima. 

Hasili penelitiani yangi dilakukani olehi (Mokoginta,2019)i yaitui hasili 

transaksii  yangi dilakukani CV.i Nyiuri Transi Kawanuai darii kegiatani 

operasionalnyai dapati  diestimasii  dengani andali  karenai pengakuani 

pendapatannyai sudahi memenuhii kriteriai yangi terdapati  padai paragrafi 20i 
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PSAKi Noi 23i tentangi jumlahi pendapatani diukuri dengani andali  manfaati 

ekonomii  dengani  transaksii  akani  mengalirnkei  entitas,i  penyelesaiani  sebuahi  

transaksii  dii akhiri  periodei dani biaya-biayai transaksii yangi timbuli 

diukurndengani andal.i  Sejalani dengani penelitian Putri kemala (2019) bahwa 

PDAM Tirta Wampu Stabat pendapatannya diakui dan telah sesuai dengan PSAK 

No 23 karena perusahaan akan mengakui pendapatan pada  saat perusai haan sudah 

menyelesaikan jasanya. 

 

Pengukurani pendapatani berdasarkani atasi PSAKi NOi 23 

Menurut PSAK NO 23 pengukuran pendapatan yaitu besarnya jumlah pendapatan 

yang diterima perusahaan dan diukur dengan nilai wajar imbalan yang berasal 

setelah dikurangi dengan pengurangan harga, dimana pendapatan yang berasal 

sudah sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. 

Imbalan tersebut berupa imbalan seperti kas maupun yang setara kas dan 

perolehan pendapatan setara kas ataupun berbentuk kas. Tetapi ketika transaksi 

arus kas masuk dari kas maupun yang setara kas ditanggguhkan maka 

kemungkian nilai wajarnya dari imbalan akan berkurang nilai nominalnya yang 

akan diterima. 

 

SIMPULAN 

Hasil kajian literatur review menunjukan bahwa pengakuan pendapatan memiliki 

dua jenis pencataan yaitu dasar acrual dan dasar kas dimana belum semua 

perusahaan memenuhi kriteria PSAK dalam pencatatannya. Selain itu dalam 

pengukuran pendapatan harus dikur dengan nilai wajar imbalan yang diterima 

perusahaan atau yang akan diterima perusahaan sesudah dikurangi dengan 

pengurangan harga yang di perbolehkan oleh perusahaan. Penentuan sifat yang 

tepat dari pendapatan, bagaimana mengukur, dan mengakuinya berdasarkan 

PSAK 23 yaitu pengukuran pendapatan harus diukur dengan nilai wajar yang akan 

diterima perusahaan maupun imbalan yang diterima perusahaan. 
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